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Abstract 
 The process of learning writing skills should use the media. Media is used to help 
learners develop their ideas and thoughts. Based on these statements, we used a learning 
model that the teacher had never used before. Learning model in question is the picture 
and picture model. This study uses quasi experimental with Nonequivalent Control Group 
Design. The research sample consisted of class III A as control group and class III B as 
experiment group selected by purposive sampling technique. The data collection tool in 
the form of multiple choice test for pretest and posstest using essay 1 question is used to 
collect data. Influence of picture and picture model on writing skill description in SD 
Negeri Pontianak city. The result of this research is t tested t_hitung (4,83) and t_ (table) 
(α = 5% and dk = 21 + 20 - 2 = 39) 2,0198. Because t_count (4.83)> t_tabel (2.0189), 
H0 is rejected and Ha accepted. Picture and picture model give influence to the skill of 
writing description essay at Pontianak City Elementary School. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan 
negara yang dapat digunakan sebagai alat 
komunikasi demi mempersatukan seluruh 
masyarakat di dalamnya. Bahasa Indonesia 
harus dikenalkan sejak usia dini. Ruang 
lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia 
mencakup komponen kemampuan berbahasa 
dan kemampuan bersastra yang meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut: mendengarkan, 
berbicara, membaca, dan menulis (Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan 2006:318).  
Keterampilan menulis penting dikuasai 
peserta didik agar mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir, menyimak,  membaca, 
dan berbicara, karena melalui kegiatan menulis 
peserta didik dapat mengkomunikasikan 
gagasan dan pikiran serta mengekspresikan 
imajinasi mereka. Keterampilan menulis itu 
sendiri adalah kegiatan penyampaian pesan, 
perasaan, ide dan gagasan yang diungkapkan 
melalui tulisan. Menurut Sabarti Akhadiah dkk 
(1996:8-9), “ Menulis dapat diartikan menjadi 
beberapa pengertian, yaitu (1) merupakan 
suatu bentuk komunikasi, (2) merupakan suatu 
proses pemikiran yang dimulai dengan 
pemiliran tentang gagasan yang akan 
disampaikan, (3) adalah bentuk komunikasi 
yang berbeda dengan bercakap-cakap, (4) 
merupakan suatu ragam komunikasi yang perlu 
dilengkapi dengan alat–alat penjelasan sertra 
aturan ejaan, dan (5) merupakan bentuk 
komunikasi untuk menyampaikan  gagasan 
penulis kepada khalayak pembaca yang 
dibatasi oleh jarak tempat dan waktu.”  
“Keterampilan menulis dapat 
diklasifikasikan dua sudut pandang yang 
berbeda. Sudut pandang tersebut adalah 
kegiatan atau aktivitas dalam melaksanakan 
keterampilan menulis dan hasil produksi 
menulis itu. Klasifikasi keterampilan menulis 
berdasarkan sudut pandang kedua 
 
menghasilkan bagian produk menulis atau lima 
kategori, yaitu karangan narasi, eksposisi,  
deskripsi, argumentasi, dan persuasi.”(jenis-
jenis menulis. http://jaririndu.blogspot.com. 
diakses 11 Agustus 2017). 
Proses pembelajaran keterampilan 
menulis ini hendaklah menggunakan media. 
Media digunakan bertujuan untuk membantu 
peserta didik dalam mengembangkan ide dan 
pikirannya. Kundharu Saddhono dan Slamet 
(2014:210) yang mengatakan bahwa “Media 
dalam pembelajaran menulis antara lain berupa 
media audio/audiovisual, gambar, dan 
lingkungan.” Berdasarkan pernyataan tersebut, 
maka digunakan model pembelajaran yang 
belum pernah guru kelas gunakan sebelumnya. 
Model pembelajaran yang dimaksud adalah 
model picture and picture. 
Model picture and picture adalah model 
pembelajaran yang menggunakan media 
gambar. Gambar yang digunakan lebih dari 
satu. Peserta didik harus mengurutkan gambar 
tersebut serta memberikan alasan mengenai 
gambar yang diurutkannya. Aris Shoimin 
(2014:122) mengatakan bahwa “Picture and 
picture adalah suatu model belajar 
meggunakan gambar dan dipasangkan atau 
diurutkan menjadi urutan logis.”  Langkah dari 
model picture and picture adalah melalui 
proses berikut, penyampaian kompetensi, 
presentasi materi, penyajian gambar, 
pemasangan gambar, penjajakan, penyajian 
kompetensi, penutup (Miftahul Huda 
2014:236-238). 
Melalui penerapan model picture and 
picture pada materi membuat karangan 
deskripsi, peserta didik akan terbantu dalam 
mengembangkan pikiran dan menentukan 
urutan yang tepat saat membuat karangan 
karena sudah terdapat beberapa gambar 
dimana peserta didik harus mengurutkan 
gambar tersebut, membuat kalimat, dan 
menyusun kalimat menjadi  karangan 
berdasarkan urutan gambar. 
Penelitian yang berkaitan dengan model 
picture and picture terhadap keterampilan 
menulis juga pernah dilakukan oleh: (1) Sri 
Suwastini (skripsi 2014) hasil penelitian 
menyebutkan bahwa “Kelompok peserta didik 
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 
picture and picture lebih baik dibandingkan 
kelompok peserta didik yang dibelajarkan 
dengan model pembelajaran konvensional. (2) 
Kukuh Andriawan Sulistio Putra  (skripsi, 
2010) hasil penelitian menyebutkan bahwa 
“Keterampilan menulis karangan narasi pada 
peserta didik kelas IV SD Negeri 1 
Timbangreja Kecamatan Lebaksiu Kabupaten 
Tegal meningkat setelah menggunakan metode 
picture and picture melalui media gambar seri. 
Rata-rata skor pada siklus II menunjukan 
peningkatan dibandingkan dengan rata-rata 
skor pada siklus I, yaitu 66,54 menjadi 78,59 
pada siklus II atau sebesar 12,05 (18,11%). 
Peningkatan tersebut cukup signifikan, lebih 
dari 50% peserta didik dapat mencapai KKM 
sebesar 70. Perubahan perilaku yang positif 
tampak dalam pembelajaran menulis karangan 
narasi dengan menggunakan metode picture 
and picture melalui media gambar seri.” 
Berdasarkan dua penelitian dengan 
menggunakan model picture and picture yang 
pernah dilakukan, model picture and picture 
digunakan untuk melihat kemampuan menulis 
narasi peserta didik di kelas IV. Namun di 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
model picture and picture untuk melihat 
pengaruhnya terhadap keterampilan menulis 
karangan deskripsi. Dengan demikian  
diperoleh judul Pengaruh Penerapan Model 
Picture and Picture terhadap Keterampilan 
Menulis Karangan Deskripsi di Sekolah Dasar 
Negeri Pontianak Kota. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 
Metode eksperimen menurut Donald Ary, 
Lucy Cheser Jacobs, Chris Sorensen, & Asghar 
Razavieh (2010:  301) adalah “An 
experimental design is the general plan for 
carrying out a study with an active 
independent variable.” Yang berarti bahwa 
desain eksperimental adalah rencana umum 
untuk melaksanakan studi dengan variabel 
independen yang aktif. Jenis penelitian 
eksperimen ini menggunakan Quasi 
Experimental Design atau eksperimen semu 
(Sugiyono, 2014). Bentuk rancangan quasi 
exsperimental yang digunakan dalam 
 
penelitian ini adalah Nonequivalent Control 
Group Design dengan pola sebagai berikut: 
 
 





Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik   kelas III berjumlah 46 orang. 
Populasi yang digunakan adalah seluruh 
peserta didik kelas III yang terdiri dari dua 
kelas yaitu  III A yang berjumlah 22 dan III B 
yang berjumlah 24  peserta didik.   Sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini ada dua 
kelas, yang terdiri atas satu kelas kontrol dan 
satu kelas eksperimen. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah purposive sampling. Alat pengumpul 
data pada penelitian ini, yaitu tes menulis 
karangan deskripsi (soal pretest dan posttest). 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini terdiri 
dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yang dilakukan antara 
lain: (1) Melakukan pengamatan awal pada 
tanggal 8 Agustus 2017 di kelas III B Sekolah 
Dasar Negeri 12 Pontianak Kota untuk melihat 
permasalahan khususnya pada keterampilan 
menulis peserta didik. (2) Menentukan masalah 
penelitian. (3) Mempersiapkan instrumen 
penelitian berupa soal pre-test dan post-test, 
pedoman pengskoran serta perangkat 
pembelajaran, yaitu Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) serata materi yang akan 
diajarkan, yaitu membuat karangan deskripsi. 
(4) Melakukan validasi terhadap instrumen 
penilaian. (5) Melakukan revisi terhadap 
instrumen penilaian tersebut.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Adapun tahap pelaksanaan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut (1) 
Menentukan jadwal penelitian yang akan 
dilakukan dan disesuaikan dengan jadwal mata 
pelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 
Negeri 12 Pontianak Kota. (2) Memberikan 
pre-test pada peserta didik kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. (3) Melaksanakan kegiatan 
mata pelajaran bahasa Indonesia dengan model 
picture and picture pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol  pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia. (4) Memeberikan post-test pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tahap Akhir 
Kegiatan pada tahap akhir yaitu (1) 
Memberikan penskoran terhadap hasil tes yaitu 
pre-test dan post-test. (2) Menghitung rata-rata 
hasil pre-test dan post-test. (3) Menghitung 
standar deviasi dari test tesebut. Menguji 
normalitas. (4) Uji homogenitas varians data 
menggunakan Uji F. (5) Melakukan uji 













Gambar 1.  Tahapan Penelitian 
 




Rata-rata perolehan belajar peserta didik  
kelas kontrol dan kelas eksperimen secara 
keseluruhan, baik sebelum diberi perlakuan  
maupun setelah diberi perlakuan dapat dilihat 
pada Grafik 1. 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
Tahap Persiapan (5 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (4 kegiatan) 
Tahap Akhir (6 kegiatan) 
 
 
Grafik 1. Rata-rata Perolehan Belajar Siswa Kelas Kontrol maupun Kelas Eksperimen 
 
Rata-rata nilai pretest dan posttest peserta 
didik kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan peserta didik kelas kontrol, 
dengan KKM = 75. Hasil pretest dan posttest 
kelas kontrol maupun kelas eksperimen dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rata-rata Pretest dan Posttest Siswa Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen pada 










Kontrol 55 16,87  70,75 12,35  
Eksperimen 66,07 13,49  78 10,68  
 
1. Pengaruh Model Picture and Picture 
Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis ada tidaknya pengaruh model 
picture and picture terhadap keterampilan 
menulis karangan deskripsi di Sekolah Dasar 
Negeri Pontianak kota. Jumlah peserta didik 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak 
Kota sebanyak 64 peserta didik yang terdiri 
dari 2 kelah yaitu III A dan III B. Peserta didik 
III A berjumlah 22 orang sebagai kelas  kontrol 
dan  B 24 orang sebagai kelas kontrol. Kedua 
kelas tersebut dijadikan sebagai data dan 
sumber data untuk proses penelitan ini. 
Pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol 
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 
strategi pembelajaran yang biasa guru kelas 
lakukan, yaitu memberikan penjelasan, 
penugasan, contoh, dan latihan. 
Untuk menjawab rumusan masalah 
penelitian yaitu berapakah nilai rata-rata 
keterampilan menulis karangan deskripsi 
peserta didik menggunakan model Picture and 
picture? dan berapakah nilai rata-rata 
keterampilan menulis karangan deskripsi 
peserta didik tanpa menggunakan model 
Picture and picture? (1)Adapun nilai rata-rata  
yang di peroleh pada data pre-test kelas 
kontrol adalah 55 dan rata-rata post-test 
kontrol adalah 70,75. Sedangkan pre-test siswa 
pada kelas eksperimen adalah 66,07 dan rata-
rata post-test siswa kelas eksperimen adalah 
78; (2) Perhitungan Standar Deviasi (SD) pre-
test pada kelas kontrol sebesar 16,87 lebih 
kecil dari kelas eksperimen sebesar 13,49. Hal 
ini berarti skor pre-test kelas eksperimen lebih 
besar tersebar secara merata dibandingkan 
kelas kontrol.Sedangkan, nilai standar deviasi 
post-test pada kelas kontrol sebesar 12,35 lebih 
besar dari kelas eksperimen sebesar 10,68. Hal 
ini berarti bahwa skor post-test pada kelas 
kontrol lebih tersebar secara merata 
dibandingkan kelas eksperimen; (3) Pre-Test 
Kelas Kontrol dan Eksperimen yaitu Uji 
Normalitas Data. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji normalitas data pre-test kelas 
kontrol dari tabel “nilai-nilai untuk dristibusi 
F” dengan singnifikan α = 5% untuk dk =3 
dengan taraf singnifikan 5% diperoleh 𝑥2 tabel 
sebesar 7,815 sedangkan 𝑥2 hitung sebesar 7,11. 
Karena 𝑥2hitung < 𝑥2 tabel (7,11 <  7,815), maka 












Berdasarkan hasil perhitungan uji 
normalitas data pre-test kelas eksperimen dari 
tabel “nilai-nilai untuk dristibusi F” dengan 
singnifikan α = 5% untuk dk =3 dengan taraf 
singnifikan 5% diperoleh  𝑥2 tabel  sebesar 7,815 
sedangkan 𝑥2 hitung sebesar 2,197. Karena 
𝑥2hitung < 𝑥2 tabel (2,197 < 7,815), maka data 
hasil pre-test kelas eksperimen berdristibusi 
normal. Karena hasil pre-test kedua kelas 
berdristibusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menentukan homogenitas data pre-
test.Selanjutnya Uji Homogenitas berdasarkan 
hasil perhitungan uji homogenitas data pre-test  
dari tabel “nilai-nilai untuk dristibusi F” 
dengan singnifikan α = 5%  diperoleh Ftabel 
sebesar 2,10 sedangkan Fhitung sebesar 1,56. 
Karena Fhitung < Ftabel (1,56 < 2,10), maka data 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
singnifikan). Karena data pre-test tersebut 
homogen, dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-
t). Setelah diketahui kedua data pre-test 
berdristibusi normal, jumlah sampel berbeda 
 (𝑛1 ≠ 𝑛2) dan variansnya homogen  (𝜎1
2 = 
𝜎2
2), maka sesuai dengan pedoman yang telah 
dikemukan digunakan rumus T-test Polled 
Varians . Berdasarkan tabel “nilai-nilai untuk 
dristibusi F” dengan singnifikan α = 5% 
diperoleh ttabel sebesar 2,0189 (uji dua pihak 
dengan interpolasi) sedangkan thitung sebesar 
(0,17. Karena thitung < ttabel (0,17< 2,0189), 
dengan demikian Ho diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 
model picture and picture terhadap 
keterampilan menulis karangan deskripsi di 
Sekolah Dasar Negeri Pontianak Kota; (4) 
Post-Test Kelas Kontrol dan Eksperimen yaitu 
Uji Normalitas Data berdasarkan hasil 
perhitungan uji normalitas data post-test kelas 
kontrol dari tabel “nilai-nilai untuk dristibusi 
F” dengan singnifikan α = 5% untuk dk =3 
dengan taraf singnifikan 5% diperoleh 𝑥2 tabel 
sebesar 7,815 sedangkan 𝑥2 hitung sebesar 
2,789. Karena 𝑥2 hitung <   𝑥2 tabel (2.789 < 
7,815), maka data hasil post-test kelas kontrol 
berdristibusi normal. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji normalitas data post-test kelas 
eksperimen dari tabel “nilai-nilai untuk 
dristibusi F” dengan singnifikan α = 5% untuk 
dk =3 dengan taraf singnifikan 5% diperoleh 
𝑥2 tabel sebesar 7,815 sedangkan 𝑥2 hitung 
sebesar 2,197. Karena 𝑥2 hitung < 𝑥2 tabel (2,197 
< 7,815), maka data post test kelas eksperimen 
berdristibusi normal. Karena hasil post-test 
kedua kelas kontrol dan kelas eksperimen 
berdristibusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menentukan homogenitas data post-test. 
Berdasarkan hasil perhitungan  uji 
homogenitas data post-test dari tabel “nilai-
nilai untuk dristibusi F” dengan singnifikan α = 
5%  diperoleh Ftabel sebesar 2,10 sedangkan 
Fhitung sebesar 1,34. Karena Fhitung < Ftabel (1,34 
< 2,10), maka data dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara singnifikan). Karena data post-
test tersebut homogen, dilanjutkan dengan uji 
hipotesis (uji-t). Setelah diketahui kedua data 
post-test berdristibusi normal, jumlah anggota 
sampel berbeda  (𝑛1 ≠ 𝑛2) dan variansnya 
homogen  (𝜎1
2 = 𝜎2
2), maka sesuai dengan 
pedoman yang telah dikemukan digunakan 
rumus T-test Polled Varians. Berdasarkan tabel 
“nilai-nilai untuk dristibusi F” dengan 
singnifikan α = 5% diperoleh ttabei sebesar 
2,0189 (uji dua pihak dengan interpolasi) 
sedangkan thitung sebesar 4,83. Karena thitung > 
ttabel (4,83 > 2,0189), dengan demikian Ha 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh pengaruh penerapan model 
picture and picture terhadap keterampilan 
menulis karangan deskripsi di Sekolah Dasar 
Negeri Pontianak Kota. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa 
kelas III SD Negeri 12 Pontianak Kota tahun 
ajaran 2017/2018 dengan melibatkan dua 
kelas, yaitu kelas III A sebagai kelas kontrol 
dan kelas III B sebagai kelas eksperimen. 
Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali 
perlakuan dengan enam kali pertemuan. setiap 
pertemuan berlangsung selama 2 x 35 menit. 
Pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen 
diajarkan materi yang sama, yaitu menulis 
karangan deskripsi. Pembelajaran di kelas 
kontrol menggunakan media gambar seri. Pada 
saat penulis memberikan materi menulis 
dengan menggunakan media gambar seri, 
peserta didik sangat antusias dalam 
mengikutinya namun ada sebagian peserta 
didik yang menggunakan gambar seri untuk di 
jadikan mainan saja. 
 
Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh, 
terdapat beberapa siswa yang peningkatannya 
sangat kecil. Hal ini disebabkan karena siswa 
tersebut kurang memperhatikan saat proses 
pembelajaran berlangung. Dalam hal ini, guru 
telah mengigatkan mereka untuk lebih serius.  
Sedangkan di kelas eksperimen secara umum, 
pembelajaran keterampilan menulis  
menggunakan model picture and picture  
berlangsung dengan baik. Walaupun model 
tersebut merupakan model pembelajaran yang 
baru bagi peserta didik kelas III B di Sekolah 
Dasar Negeri 12 Pontianak Kota, namun 
peserta didik dapat mengikuti proses 
pembelajaran dengan kreatif, dan aktif, karena 
proses pembelajaran dengan model picture and 
picture ini dilakukan secara berkelompok dan 
dapat membantu mengembangkan imajinasi 
mereka dalam membuat karangan. 
Pada saat perlakuan 1 peserta didik sangat 
masih banyak yang bingung dalam membuat 
karangan berdasarkan gambar dan juga 
terhambat pada saat kerja kelompoknya, 
karena ada sebagian peserta didik yang ingin 
berkelompok dengan teman baiknya. Hal 
tersebut membuat kelas menjai ribut dan 
memerlukan waktu lama dalam mengndisikan 
kelas tersebut. 
Adapun saat perlakuan 2 peserta didik 
mulai bisa dikontrol sehingga pembelajaran 
berlangsung lebih baik dari perlakuan 1, 
namun pada saat perwakilan kelompok di 
tugaskan untuk maju kedepan untuk 
membacakan karangan yang dibuat, ada 
beberapa kelompok yang tidak mau maju 
kedepan dan mereka saling memerintah. 
Berdasarkan permasalahan tersebut dibuatlah 
solusi yaitu dengan cara suit, siapa yang kalah 
harus maju kedepan dan membacakan 
karangan yang telah dibuat bersama kelompok. 
Perlakuan 3 berlangsung semakin 
membaik, peserta didik sudah bisa membuat 
karangan deskripsi dan tidak malu lagi untuk 
maju kedepan kelas, karena mereka mulai 
terbiasa. 
Hasil rata-rata nilai post test  kelas kontrol 
adalah 70,75  dan standar deviasinya 12,35 
dengan  nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 
42,5, sedangkan rata-rata post tes kelas 
eksperimen adalah 78 dan standar deviasinya 
10,68 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai 
terendah  60. Dari keterangan tersebut dapat 
diketahui hasil post tes kelas kontrol lebih 
rendah dari pada hasil post test kelas 
eksperimen. Hal ini dikarenakan pembelajaran 
di kelas kontrol menggunakan model gambar 
seri dan murni mengikuti langkah-langkah 
gambar seri. Hal tersebut mengakibatkan 
peserta didik mengembangkan pikirannya 
sendiri, selain itu ketika ada peserta didik yang 
tidak paham materi dan  malu bertanya dengan 
penyampai materi mengakibatkan peserta didik 
tersebut tidak akan pernah paham dengan apa 
yang disampaikan. 
Hasil rata-rata nilai post test kelas 
eksperimen adalah 78 dan standar deviasinya 
10,68 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai 
terendah 60, sedangkan rata-rata post tes kelas 
kontrol adalah 70,75 dan Standar Deviasinya 
12,35 dengan nilai tertinggi 95 dan nilai 
terendah 42,5.  Dari keterangan tersebut dapat 
diketahui bahwa hasil post test kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 
kontrol. Hal ini dikarenakan kelas eksperimen 
menggunakan model picture and picture. 
Model picture and picture dapat dapat 
membantu peserta didik dalam 
mengembangkan imajinasi dalam menulis 
sebuah karanagan, selain itu juga model 
picture and picture ini dalam pelaksanaannya 
menggunakan diskusi kelompok, sehingga 
peserta didik yang tidak paham dan tidak 
berani bertanya dengan guru (peneliti) dapat 
bertanya kepada teman 1 kelompoknya yang 
lebih paham. Dengan menerapkan model 
picture and picture ini pembelajaran menjadi 
lebih berpusat pada peserta didik selain itu 
juga menyenangkan. Keadaan tersebut 
membuat peserta didik asyik dengan 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis data 
(t-test) menggunakan rumus pollad varians 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,83 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
sebesar 2,0198 dengan taraf signifikan (α) 5% 
dan dk = 39. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak. 
Dengan demikian terdapat perbedaan antara 
peserta didik yang diajarkan menggunakan 
model picture and picture dengan peserta didik 
yang tidak diajarkan dengan menggunakan 
 
model picture and picture. Hal ini karena 
terdapat selisih dari nilai rata-rata kelas kontrol 
(70,78) dengan nilai kelas eksperimen (78). 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan model picture and picture 
terhadap keterampilan menulis karangan 
deskripsi di Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Kota. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisa data yang 
diperoleh dari hasil tes peserta didik, maka 
dapat disimpulkan bahwa: (1) Nilai rata-rata 
keterampilan menulis karangan deskripsi tanpa 
menggunakan model picture and picture (kelas 
kontrol) adalah sebesar 70,75, dengan standr 
deviasi 12,53. (2) Nilai rata-rata keterampilan 
menulis karangan deskripsi dengan 
menggunakan model picture and picture (kelas 
eksperimen) adalah sebesar 78, dengan standr 
deviasi 10,68. (3) Terdapat pengaruh 
penerapan model picture and picture terhadap 
keterampilan menulis karangan deskripsi di 
Sekolah Dasar Negeri Pontianak Kota. 
Berdasarkan pengujian hipotesis (uji t) 
menggunakan t-test Polled Varians diperoleh 
thitung data post-test sebesar 4,83 dan ttabel α = 
5% sebesar 2,0189. Karena thitung > ttabel (4,83 > 
2,0189). Dengan demikian, Ha diterima Ho 
ditolak.berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
model picture and picture terhadap 
keterampilan nenulis karangan deskripsi di 
Sekolah Dasar Negeri Pontianak Kota. 
Saran 
Ada beberapa yang dapat peneliti 
sampaikan berdasarkan hasil penelitian yaitu 
sebagai berikut (1) Penerapan model picture 
and picture memberikan pengaruh terhaap 
keterampilan menulis karangan deskripsi 
peserta didik. Untuk itu, disarankan kepada 
guru bahasa Indonesia agar menerapkan model 
picture and picture sebagai alternatif model 
dalam mengajar mata pelajaran bahasa 
Indonesia. Namun, guru harus harus menguasi 
kelas dan konsentrasi dalam mengajar dan 
membimbing peserta didik. (2) Dalam 
pembelajaran banyak sekali model 
pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar sehingga sebagai 
kepala sekolah hendaklah mensosialisasikan 
berbagai model, strategi, dan teknik serta cara 
menerapkannya. Salah satunya dengan model 
picture and picture ini agar terciptanya 
pembelajaran yang lebih baik dan menarik 
sehingga meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik dan sekolah. (3) Bagi penulis yang ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan 
menerapkan model picture and picture untuk 
mendapatkan simpulan yang lebih 
meyakinkan, disarankan untuk menciptakan 
kondisi pembelajaran yang lebih 
menyenangkan dan disesuaikan dengan 
karakteristik dan tingkat kemampuan peserta 
didik di sekolah dasar. 
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